BAB1
PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Indonesia adulah salah sotu negara kepulauan yang memiliki keragaman
budaya. ras, suku bangsa. kepercayaan, agama. dan bahasa. Bangsa Indonesia
sendiri merupakan bangsa multietnik. Dalam antropologi. suku bangsa dikenal
dengan istilah teknis golongan etnik; dan bangsa yang terdiri dari banyak suku
bangsa disebut bungsa multiefnik (Alo, 2018). Menurut sensus Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2010, Indonesia memiliki lebih dari 300 kelompok etnik
atau. suky bangsa, lebil tepatnya terdapat 340 suku hangsa.di Tanah Air
[Iﬂhﬁ:‘m ao.id dinmggah tangoal 03/122017). Perbednan — perbedsan tersebut

‘memang menipakan kekavaan yang di miliki Tndonesia, namuti sekaligus dapat
m peluang terjadinya konflik antar einik, sntar me, maupun antar
W[ﬂumtl. 2014),

M dari sumber resmi Kementerian Peruildlka.ndmﬁl‘hm RI
{Putri, 2021). Dampak keberagnmin masvarakat di Indonesia mem:uklgi beberapa
faktor: etnisitas mengacu pada kelompok tertentu berdasarkan kesamigan ras,
‘agama, asal-usul etnis, atau kombinasi faktor-faktor lersebul dalom ;iﬂem nilai
badayanya. Ketika anggota suatu kelompok etnis pmd.uh.tenqmt, Qeﬁngkali
nﬂ'& mmw&mﬁarm dan budaynnya hm n}ﬁnguthm nilai-nilai
haru. Anak-anak anggota rhalmqu etnis yang bermigrusi uga kehilangan
kequmm ﬂnﬁju. ]Lﬂu._ndn. konsep p:hhﬂialisme Yang mengacu
pada pandangan atay keyokinan yang dianut sejak masa kanak-kanak. Hal ini
meliputi tradisi,adat istiadat, kepercayaan, atsu segals hal yang ada di lingkungan
pertama seseorang. Selanjuinya terdapat etnosentrisme, yaitu kecenderungan
untuk melihat dunia melalui sudut pandang buduaya sendiri. Meskipun tidak selalu
negatif, etnosentrisme juga bisa memiliki sisi posiif Fungswonalnya adalah
mendorong kelompok dalam usaba mencar kekuassan dan kekayaan. Kemudian
ada prasangka dan stereotipe. Prasangka adalah opini atau perilaku negatif
seseorang terhadap orang lain. Prasangks dapat menimbulkan kesalahpahaman,
dan stereotipe terkait dengan citra vang ada dan terbentuk melalui sugesti dan



generasi sebelumnyn. Stereotipe tidak hanya merujuk pada citra negatif, tetapi
Juga positif. Selanjutnya. ada pembahasan tentang kelompok minoritas dan
mayoritas. Suatu kelompok dianggap minoritas jika jumlahnya jauh lebih kecil
dibanding kelompok lain dalam komunitas. Pengertinn minoritas tidak hanya
terkait jumlah anggota, tetapi juga kekuasaan, kontrol, dan pengaruh yang lebih
rendah dibanding kelompok dominan. Kemudian ada konsep konflik suku,
agama, ras, dan antargolongan (SARA), m mencerminkan penggunaan latar
bekikang etnis, ras; dan figama dalim mencapai tujuan. Ini merupakan istilsh yang
digunakan unuk menggambarkan kenflik horzontal di. Indonesia. Terakhir,
disingging tentang disintegrasi bangsa. Bangsa Indomesia dihadapkan pada
lﬂm besar terkait efnisitas. Jika tantangan ini tidak diatasi, konsekuensinya
‘bisa tﬂ'l.‘lpn dismtegras) bangsa,

Dﬂam buku yang berjudul Stereotip dan Frlﬁhﬁn Dalam Komunikasi
}hﬂl&lﬁp Muslim Pribumi dan Etnis Cina. Nisa (2021} menyatakan MW
adalah genemalisasi kesan vang dimiliki individu dari etnis terfents mengenai
m:lmﬂmm karnkter psikologis atan kepnbadiannya. lsu ﬂmbmng
‘Timur di Indonesia merupnkan suafu topik vang. menarik untuk diangkat
‘mengingal stereotip  seringkali mempengaruhi persepsi  dan  pandangan
masyarakat terhadap kelompok tertentu. Orang Tmm.iﬂﬂﬁ'hﬂuluhhﬂnh umiLm
yang mengacy pada orang-orang atau ras yang tinggaldiwilaysh timu Indonesia,
seperti Nusa Tenggara, m Maluku, Papua, dan sekitarnya.

mmm,;:g tidak mmﬁmﬁlp suatu kelompok
masyarakal. Penilaian ity terjadi karens kecenden
tanpa diferensiasi (Murdianto, 2018). Mmﬂ mengenal orang timur di
Indonesia seringkali dipengaruhi oleh berbagai fakior seperti  sejarah
kolonialisme, perbedaan budova, perbedsan bahasa, pengaruh media massa, dan
gepgrafis. Stereotip ini dapat mencakup persepsi tentang orang timur sebagai
“primitif”, "terbelakang”, atau bahkan "suolit dinkses™. yang tidak selalo
mencenminkan kenyataan dari kehidupan sehari-hari dan kemajuan yang ada di
wilayah tersebut.

i unfuk menggeneralisasi




Mendengar kata "orang timur” identik dengan orang Papua. Kemungkinan
ini karena Papua terletak di ujung timur Indonesia dan pandangan ini juga
diperkuat oleh bermacam tayangan televisi yang menggambarkan begitu.
Sterectipe ini telah meresap kuat, sehingga sast berinteraksi dengan seseorang
yang memiliki logat timur, sering kali dianggap berasal dari Papua. Padahal.
Wﬂlphmhdnmtﬂﬁhnptuhmﬂlhﬁunpmuqmﬂ}.
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Berdasarkan gambar || dan 1.2, mencerminkan dua tokoh yang
eukup terkenal di Indonesia vaitu Hercules dan John Kei. Kedua tokoh
tersebut merupakan orang Timur yang hidup di Jakana dan menekuni
perkerjonn keamanan dan penagih utang yang sering terjerat kasus
kriminal. Hercules adalah Salah sstu tokoh yong sangat terkennl di
kowasan Tanah Abang, Jakarts. Ormng dengan namn asli Rozario Marshal
ini seringhali terlibat dolam kasus dengan pihak berwenang karens terlibat
dalam tindakan pemerasan dan bahkan penyerangan terhadap petugas
(Arbi, 2021).

Selain itu nama John Kei bukanlah hal vang asing di kalangan
masyarakat Jakarta. Dalam bukunya, lan Douglas Wilson mengangkat
kelompok ini sebagni objek studi. Buku tersebut berjudul "Politik Jatah
Preman: Organisasi Masyarakat dan Pengaruh di Jalanan Indonesia setelah
Era Orde Baru™ (2018). Kelompok yang dipimpin oleh John Kei

merupakan salah satu kelompok preman yang besar dan berpengaruh di



wilayah ibu kota dan sekitarnya.

Narma “Kei” sendiri merupakan marga yang berasal dari Pulau Kei,
Mahuku Utara. Marga Kei, khususnya yang berasal dari Pulsu Kei, Ambon,
telah menciptakan wilayahnya sendiri di bidong layanan penagihan
hutang. Mereka bersaing dengan kelompok lain yang berasal dari Ambon,
seperti Sangaji, Ernngre!'l'tﬂthMﬁmmr:hnpnngu individu Timor
Hercules, demikian yang diungkapka -
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Pada hari Rabu, tanggal 12 September 2018, tegodi insiden
hentrokan antara dua kelompok massa yang berasal dan Papua dan Ambon.
Saloh'satu individu dan kelompok nsal Papun terlibat dalwm aks: pertiknian
dan bahkan membawa senjata tajam, besi, dan kavu, Sejumlah orang dari
kelompok massa wargs Papua melakukan pergerakan dari titik pertemuan
mereka di Puluhdadi, Condongeatur. Depok. hingga mencapar Babarsari,
Caturtunggal. Depok. Mereka melnkukan pencarian unfuk menemukan
peloky yang diduga bertanggung jawab atas luka-luka yang dialami oleh
rekan mereka akibat serangan dengan senjata tujam. Tanggapan terhadap
situasi ini melbatkan sekitar 300 anggota kepolisiin yang dilengkapi
dengan senjata serta personel berpakaian preman. Mereka berada di lokasi
untuk mengawal dan mengamankan kelompok massa warga Papua yang
berjumiah puluhan tersebut selama perjulanan di sepanjang jalur yang telah
ditentukan Syambudi, (2018).
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Teradi kerusuhan antara sejumlah mitusan hingga ribuan pengemndi ojek
onfine (ojpol) di Yogyakarta dengan sebush kelompok massa ﬁng diduga
merupakan debt collector. Para pengemudi ojol dan sekelompok individu yang
diduga merupakan debt collecior terlibat dalam kejadian saling melempar batu di
Ring Road Utara, di sebelah timur Polsek Depok Timur. Sejumiah orang yang
mengesakan jakel ojol berwmma hijou dan kelompok massa terlibat dalam aksi
saling lempar batu sera menggunakan kata-kats kasar di tengah jalan. Ini
mengakibatkan kemacetan di Ring Road Utara dan #tmosfer yang legang. Pada
sore hari sekitar pukul 16.00 WIB, terjadi lagi di duerah Babarsari Beberopa
pengemudi ojol melaporkan balwa ada tiga hingga empat orang yang mengalami
luka akibat tusukan senjata tajam, dan dua di antaranya ditembak menggunakan
senjata yang diduga berupa oirsefi gun. Massa dari para pengemudi ojol segera
datang ke lokasi kejadian, yang kemudian mengakibatkan terjadinya bentrokan
yang tidok dopat dihindari. Sebuah kelompok massa vang diduga terdir dari debe



coffector terlthal berfarian ke arah tempat kejadian dengan membawa senjata
tumpul seperti kayu, dan mereka melancarkan serangan. Polisi segéra turun
tangan untuk mengamankan situasi di lokasi tersebut tiga truk pasukan tambahan
dari kepolisian dikirim ke lokasi bentrok di Babarsari untuk mengamankan lokasi
{Suryani, 2020).
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Kerusuban i Jaln Babarsari, Jaln Seturan Raya, Kalurahan
Caturtunggal. Kapanewon Depok, Sleman, Daerah lstimewa Yogyakarta (DIY)
telah menarik perhatian nosional Kekisruhan antara dua kelompok massa asal
Nusa Tenggara Timur (NTT) dan Ambon menjadi perbincangan hangat di Twitter
dan dinilai merusak eitra Yopyakarta sebagai wilayah yang dikenal toleran
Bentrokon antara Kelompok Luis NTT dan Kelompok Kece Maluku terjadi dalam
rentang dua hari, yaitu pada Sabtu, 2 Juli 2022, dini hari, dan berfanjut hingga
Senin, 4 Juli 2022, beberapa orang mengalami luka-luka dan sejumiah fasilitas

umum mengalami kerusakan di lokast kejadian. Pada peristiwa Senin di



Jambusari, dua ruko dan enam sepeds motor terbakar, dan beberapa orang yang
terlibat dalam pertikaian mengalami luka

Gubernur DY, Sri Sultan Hamengku Buwono X, memberikan tanggapan
terhadap kekisruhan tersebut. Sultan meminta Polda DIY untuk bertindak tegas
dan memproses hukum terhadap para pelaku kerusuhan, terutama kepada para
pemimpin kelompok yang menjudi pemicwkonflik. SriSultan menegaskan bahwa
tindakan tegas dari aparat kepolisian akan mencegah peristiwa serupa terjadi di
masa mE:ﬂntang.-':ﬁ;.,m.l.n, sah;nmyhm hukum, Sultan juga mengusulkan
:rm d:pnl muWW ?ﬂgjﬂkm:i tetap: aman; n_ymtnu. “dan damai. Sri
Sultan juga bersedia menjadi mediator antara Hﬂﬂ.m pihak dalam upaya
‘mediasi (Faissl, 2012).

Berdusarkan gambar distss. Kerusuhan dan perilaku kriminal yang
d.t'hkﬂhu oleh oknum orang Timur menambah ketegangan dul Hﬂn_w
'.Etl'.'m terhadap orang Timur di Kots Yogyakarta. Di Yng}'nhttl, Ketika
berhicara tentang "Orang Timur,” asosiasinya selalu terkait dengan hal-hal negatif
wperﬁ Jkerusuhian, tindakan kekerasan, dan hal serupa (Khoerunnisa, 2020).
‘Gambar-gambar diatas juga merupakan kasus — kasus oleh oknum orng Timur
diKota Yogyukarta yang sudah menjadi berita nasional di Indonesia.

- Dari b hﬁnwﬂ. terlibat Eﬂﬁ adanya sentimen berbasis
regional ﬂ:]_ﬁ n:lmﬁ'u timbulbnya stereotipe Khusus. S@Jmluh kerusuhan yong
terjadi telah tidak langsung melekatkan label m pada pendatang asal
Indonesia Timur atau yang dikenal sebagai "orang bimur” secara keseluruhan.
Walaupun kerusuhan tersebut mungkin tidak sepenuhnya disebabkan oleh aksi
“orang timur,” tetapi peristiwa-peristiwa tersebut bisa saja hanyva melibatkan

beberapa mdividu tertentu. Namun, hal ini tetap berdampak pada sikap
masvarakal Yogyakarta (masyarakat lokal) terhadap pendating dari wilayah

Timur Indonesia secara umum ( Kiranantika, 2020).



Penvelesaian siklus konflik antara kelompok-kelompok dari Indonesia
Timor di Yogyakaria tidak hanyn dapat dilakukan melalui langkah-langkah
hukum semata meskipun hukum memberikan proses yang cepat dan adil dalam
menangani masalah ini, nanun kunci keberhasilan di masa depan terletak pada
upaya untuk membangun hubungan yang lebih erat dan menghilangkan batasan
antara warga lokal Jogja don pendatang. Salah satu elemen vang paling terdampak
jangka panjang oleh kasus kmnjhnndiﬁhﬂmﬁ dan insiden serupa sdalah para
mahasiswa asal Indonesia Timur: Mereka yang dlllﬂa. ke Jogja dengan niat untuk
belajar seringkali mengalumi pengalaman yang kumang menyenangkan.
Universitas yong memiliki banyek mahasiswa dari ‘r'.’ﬂl]lﬂh:ﬁ;m Indonesia juga
periu. memberikan mang yong luos agar parn mahasiswa tersebut dapat
mresikm dirt, sehingga keberadaan dim aktivitas posiif mereka dapat
‘dikenal oleh banyak orang. Selama komunikasi terputus, masyarakat hanya akan
mielihat saat ada kasus kasus baruk yang terjadi (Hammam, 2022).

epos¥digi

Menilik Dampak Herusuhan Antara “Ambon™ Dan “NTT" Di
Yogyakarta
Crambar . & Artikel Joglakarta Rews
Simmbers Eamanepa, (2022)

Berdasarkan gambar 1.6, sebagai salah satu bentuk dampak dari sterentipe
terhadap orang Timur yang dirasakan oleh orang Timur itu sendirt. Dampak yang

dirasakan para mahasiswa tak hanya rosa khawatir saat kerusuhan semacam ini



terjadi Secara jangka panjang. mereka memikul beban stigmatisasi bahkan
diskriminasi yang semvakin subur setelah pertikaian (Hammam, 2022),

Melihat adanya kasus kerusuhan antardaerah ini, memiliki dampak yang
tidak sederhana dan temtu memprihatinkan ketika praktik kekerasan imi terus
lerjadi. Ke depannya, orang Timur yang ingin mengenyam pendidikan di kota
terpelajar akan banyak mengalami hambatan. Satu di antaranya adalsh orang
Timur akan kesulitan. mendapatkan kos. Hal ini terjadi karena akumulasi
pengaloman _pegatif  yung. Mu mhﬁiu: sebelumnyn, sehingga
membentuk stereotipe negatif terhadap scluruh mahasiswa dari daerah Timur
]m wing Mﬁbhﬂﬁﬂﬁlﬁtﬁ Jogia. Kondisi ini tentu tidak diharapkan
(Lamanepa, 2022).

Dalam insiden yang berbeda, di wilayah £ an, |
*Fnﬂ'ﬂ‘.lrﬂ, terdapat bukti konkret mengenai sikap simis: m}ln'ill techadap
pelﬂﬂlugﬁ: wilayah Indonesia Timur, Sejak tahun 2012, terdapat penolakan
lerhadap 'mhﬂ.sun asal Nusa Tengparn Timur (NTT) baik secarh lanpsung
TP melalui iklan tempat tinggal seperti kos don kontrakan. Secars umum,
dilakukan seleksi terhadap calon penghuni kos dan komfrakan berdasarkan
mnpu udentitas etnis, scpeﬂl o fisik hhlngﬂ-mﬁ'-m h]it bentuk

lersebut lﬂtﬂl-ﬂl‘iwnmtlp prﬂm.m_knm mganf vang
terkait dengan perilaku mahasisws asal Nusa Tenggara Timur (NTT), yang
dianggap bertenfangan dengan norma-nomma yang berlaku di lingkungan
Tambakbayan (Kiranantika, 2020). .

Selain itu, peristiwa yang dikenal dengan istilah "Lapas Cebongan” juga
telah menarik banyak perhatian publik. Ini sdalah peristiwa pembantaian terhadap
empat tersangka kasus pembunuhan dari Nusa Tenggara Timur (NTT) oleh
anggotn Kopassus' di Lapas Cebongan pada tanggal 23 Maret 2013, Yanp
memprihatinkan, peristiwa ini malah mendapatkan dukungan luas dari berbagai
kelompok masyarakat di Yogyakarta. Sebagian warga Yogyakarta beranggapan
bahwa kehadiran "orang timur" yang datang merantau ke wilayah mereka menjadi



sumber ketidakstabilan yang menggangou hingkungan sekitar. Bahkan, pada saat
itu banyok spanduk vang terpasang di berbagai sudut kota dengan pesan-pesan
mengekspresikan  ketidaksetujuannya terhadap kedatangan pendatang dari
Indonesia Timur. Beberapa spanduk tersebut mengusung tulisan seperti
“hapuskon preman”, "Kami dukung Kopassus”, “seribu preman mati kami tidak
rugi”, dan bahkan ada yang bertuliskan "sifat preman bukan karakter asli orang
Yogyakarta, pergilah atau kami akan mengusienn!” (Kiranantika, 2020,

Penjelasan diatas menjelaskan tentang dampak stereotipe terhadap orang
Timor diKota %Mﬁgﬁgﬂﬁm Kehidupan 6rung Timur di Kota
Yumﬂhl‘h menjadi lebih sulit. Orang Timur yang terkena dampak stereotipe
ﬁﬂ‘.ﬂrﬂﬂ diperlakukan tidak adil dari rmsjmhﬂ; Kota Yogyakarta dalam
akses perumahan atau Byanan publik. Selain itu, Sterectipe dapat mengakibatkan
tendathnya rasa percaya diri dan merasa ferisolasi serta tidak dihargai sehingga
mﬁm orang Timur dalam berinterknsi sosial dengan Mhta
Yw ‘Hal ini dapat menghambat upays membangun kebersamasn dan
:r.lhrig:w antar masyarakst dengan berbagai latar belakang hltfa}'a di
Kota Yw Oleh karena itu. penulis bersama l!rﬂiﬁm umngﬁnﬂlll dampak
s stereotipe terhadap orang Timur di Kota Yogyakarta unfik mengedukasi
masyurakal téntang bahaya stereotipe lewal film dokumenter.

Dalam Pasal Iﬂmhlg»uﬂlu.ng Republik Indonesia Nomor 33 Tahun
2009 tentang perfilman menysbutkan, film adalah karya seni budaya yang
merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan
kaidah sinematografi dengan atan tonpa m ﬁm dopat  dipertunjukkan
(dpr.go.id, 2009). Film dibag: menjadi tiéh"jé:ﬁ;iﬁ yikni: film dokumenter, film
fiks. dan film cksperimental. Pembagian ini didaserkan atas cara
penvampaiannya, yaitu naratif dan non-narmatif Film fiksi memiliki struktur
naratif yang jelas, sementara film dokumenter dan eksperimental tidak memiliki
struktur narasi yang jelas (Pratista, 2008).
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Industri film dokumenter Indonesia sedang mengslami peningkstan.
Alasannya. industri yang sebelummya memiliki sedikit peminal kini sedang
mengalami perfumbuhan. Bahkan, film dokumenter Indonesia (elal berhasil
menembus pasar internasional. Confohnya, {ilm dokumenter asal Indonesia yang
diikutsertakan dolam Festival Film Dokumenter di Berlin [ndustri film di
Indonesia leloh mencapai pertumbuhan sebesar 2(0) persen, yang menunjukkan
perkembangan yang sangat signifikan (Hasiboan, 2008).

Film-film fiksi memitliki popularitas vang lebih tinggi di pasar. Daya tarik
dary dunta fantasi vang dihodirkan dan narasi yang menarik telah menjadikan
karva fiksi diminati oleh berbagai Kalongan Namun. pada saat ini, film
dokumenter telah menjadi pilihan yang Umum untok ditonton. Terutama
disebabkan oleh fakta bahwa penonton tidak perlu mengeluarkan biaya untuk
membeli tiket hioskop. Kini penonton dapat menikmati film dokumenter
berulang-ulang di rumah melalul layanan streaming. Tampaknya para platform
penvedia streaming telah menambahkan banyak pilihan film dokumenter yang
dapat dinikmati. Faktanya, pada 2019 Netflix berhasil meraih penghargaan Oscar

dan BAFTA pertamanya melalui film dokumenter, bukan metalui serial televisi



yang populer.  Keberhasilan Netflix dianggap sebagai upaya untuk
membangkitkan kembali industri film dokumenter. Netflix maupun Amazon
tengah merencanakan untuk meningkatkan produksi film dokumenter internal
mereka. Maiform penyedin sireaming ini telah mengalokasikan lebih banyak
muang untuk menampilkan film dokumenter. Kemunculan kembali popularitas
film dokumenter telsh memberikan tekonan boaru pada para pembuat film untuk
menggabungkan idealisme mereka m;.i_wfmmi penonton (Sukmasari,
2019,

Dalam kutipan dari Katadata, Badsn Fkonomi Kreatif (BEKRAF)
mn}qﬁuﬁm hﬂ.hwlwwinnungun utamy dalam rﬂﬂglmh:mgkun film
ﬁ;:hmntw di Indonesi. 'ﬂg,a hal ini meliputi peningkatan kemampuan para
‘pembunt film. ketersedinan pendanaan. dan kurangnya fasilitas untuk penyajian
film. l’mﬂqg bagi Indonesin untuk menempatkan dirinyn sebagai tempat yang
cocok mk- perkembangan film dokumenter, karena Emhw&ﬁﬁm“
Mpnﬂi@ﬁnlam ekosistem perfilman, BEKRAF memutuskan untuk memula)
dnngmmmk] ekosistem produksi film dokumenter, dengan fokus pada
pars pembuat film. mengingst infrastruktur vang mendukung industri film
dokumenter belum he:jﬂlﬂn.secnm memadai. Alasannya, infrostruktur untuk
industri film dokumenter belum berlangsung secara fepat kirena pnﬁ.l industri
}I!m pﬂ'l!llﬁ film ﬁﬂkmm wt kecil, Ieta.p] puhm pemhu# film sangat
karcma memiliki alokasi khusus uniuk film dokumenter. Oleh karena itu.
Indonesia membutuhkan fusilitas industri ﬁhnmﬂul menjadi wadah untuk
produksi film dokumenter yang berkualitas di Indonesia (Sukmasari, 2019).

Film Dokumenter adalah upaya menceritakan kembali sebuah kejadian
atau realitas menggunakan fakta dan data (Nichols, 2001). Potensi Indonesia
dalam menghasilkan sejumlah besar film dokumenter berkualitns meninghkat

sebagai cerminan masyarakal serta sebagai alat  pendidikan. Dengan
bertambahnya jumiah sineas muda berbakat dan kemajuan teknologi yang pesat,
diharapkan akan ads peningkatan mirat investor untuk memberikan pendanaan



kepada produksi film dokumenter (Sukmasari, 2019). Berdasarkan data dar
gambar |.8 distas bisa dikatakan bahwa Pertumbuhan plasform digital sedang
berfangsung dengan cepst dan membutubkan banyak konten untuk memenuhi
permintaan global Situasi ini menciptakan peluang bapi perkembangan film
dokumenter, Indonesia juga memiliki nilai budaya dan sosial yang menarik minat

pasar asing.

ull Movie)

‘&

Gambar 1, 8 Film dokumenter Scoy Killors
Sanrher: (Youltishe Watchdoo Tmuge
(]

Berdasarkan gambar 1.9 merupakan salah satweontoh film dokumenter
ecial fesrne yang sukses dard segi jumlah penonton dan sineasnya. Sejak pertama
kali diunggah di platform Youtube, tepatnya pada tanggal 13 Apnil 2019, film
dokumenier berpdul "Sexy Killers" berhasil mencuri perhatinn masyarakat. Film
yang diproduksi oleh Rumah Produksi Watchdoe ini telah ditonton oleh lebih dari
37 juta orang per tanggal 04 Juli 2023, Schagai film dokumenter, film Sexy
Killers mengungkap issue kerusakan lingkongan dan beberapa korban akibat
perusahaan tambang batubars yang dioperasikan di beberapa wilayah di
Indonesia. Hal mi didasarkan atas berbagai fakta vang diternukan di lspangan
dengan data-data vang digali dan dikumpulkan melalui proses dokumentasi,
observasi. dan wawancara (Fitry, 2020), Berdasarkan referensi film dokumenter
lersebut. pemulis mencoba membantu mengedukasi masyarakat melalul film
dokumenter sebagai sarana untuk mencoba meluruskan 1su sterectipe terhadap

orang timur yang berkembang di Kota Yogyakarta.
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Produksi film dokumenter “Melampaui Prasangka; Memjut Kembali
Kebersamaan di Jogja melibatkan sekelompok teman kerja yang masing-masing
memiliki peran dan tanggung jawab sesuai dengan bidang pekerjaannya. Mulai
dari produser, sutradara, dan editor. Oleh karena itu dapat dipahami dunia kreatif,
lebih khusus penciptaan film dokumenter, semakin terbuka dan kompetitif,
membutuhkan keahlian profesional di bidang pekerjsan tertentu.

Penulis dalam pembuatan film dokumenter “Melampaui Prasangka:
Merajut Kemhnli'-Wrm__am di Jogin" mendapat tanggung jawab sebagai
produser, lstilak produser seringhkali disrttkan scbagai pemilik modal pembuatan
sebualffilay, dokumsiles. Meskipun Boleh jadi pesynnigngBana sebuah film
dokumenter berposisi sebagni produser, namun produser bukinlah seorang yang
an selmuh’-.l.ﬁ}t.’ produksi film. Tuguﬁm.pmduser adalah
w.;ﬁsilitamr dan menyiapkan segala kehnuhu;uuw*ﬁuhmp awal

‘hingga akhir. termasuk menyipkan segal formulir dan catatan produksi hagi

kelancaran shooting di lapangan (Widagdo. 2007). Penulis memilih jobdeks
sehagai produser karena penulis mgin lebih terdibat dalam pembuatan film
dokumenter ini mulai dari pra produksi hingga produksi hingga pasea produksi,
Kareny di dabsm pembuatan film dokumenter peran produser sangat dibutuhkan
untuk membuat proses produksi dapat berjalan dengan buik. Baik dalam
menentukan kru, menentukan ide, membuat konsep, menyusun jadwal syuting,
hingga menyiapkan slat-alat. Menjadi produser memang tidak mudah karena
harus berada lﬁwh-hﬂlh :_ﬁﬁ:lﬂ aspek yang ada, namun ada keinginan
untuk belajar dan men.imbupﬂugalmmn urmkkhihmenmlmm produksi film
dokumenter di mass mendatang. Dan dengan dorongandan dukungan dari semua
pihak, penulis berusaha mmunallcanlunggl.mg]ﬂ'ab mi dengan penuh
komitmen. Produser terlibat dalam setiap proses video komersial, film atau acara
televisi, dari awal hingga akhir proyek, baik di dalem maupun di fuar studio.
Mamun di sini ide tidak sepenuhnya berasal dari produser, melainkan ide dalam
provek ini merupakan gabungan dari ide masing-masing anggota tim karena film
dokumenter ini tercipta karena kesamaan visi dan misi dari masing-masing
anggota grup. Film dokumenter “Melampaui Prasangka: Merajut Kembali
Kebersamaan di Jogja™

1]



diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang stereoiipe yang
ada terhadap orang Timur di Yogyakarta, dan meningkatkan toleransi dan
pengertian antarbudaya. Film dokumenter “Melampaui Prasangka: Merajut
Kembali Kebersamaan di Jogja™ ini akan ditayangkan pada Screening film.
Screenimg fifm merupokan pertunjukan dengan layar vang sering kali diadakan
sebagal wujud apresiasi sesama filmmaker.

Dalam pelaksanaan peran prodiser, tidak terlepas dan produser-produser
hehat yung menjadi contoh untuk peneliti dalsm menjalankan tugasnya sebagai
produser. Raam Punjabi febih dart 50 tshun sudsh menekuni bisnis di industri
sinema di tanah ﬂ- Mengawali karir sebagai ptndmer film. pada
mw kini Raam lebih banyak dﬂ:ﬂl dengmn julukan "Raja
Sinetron”. Raam Punjabi berbagi rahasia manw hle’lmljmg membuatnya
bergairah dan bersemangat dalam menjalani hidup serta Wbmgkan
h&ﬂq& ‘Sebagai seorang produser perfilman. Roam Punjabiterlibat dalam
setiap aspek penggarapan film dari membaca script, menghasilkansetiap id

heilianya sendiri dan kemudian menemukan orang yang tepat _:l:lnluk
mmkmhmya {Bagus, 28], R

Dengan contoh produser tersebut, memaﬁaﬂ peneliti &hjar dan
berkembang dengan baik unutuk menjadi seorang Wuﬂg baik dalam
pembuatan_film _dokumenter “Melampaui  Prasangka:  Merajut  Kembali
Kebersamuan di Jogja”. Dan tentunya dalam pembuatannyn tidak lepas dari
hamdmkmdmmh tim baik it sutradara dan editor.

1.2. Fokus fermnslllhan |I:|.n Ru.mnn.u w

Berdasarkan isu masalah yang telah diurnikan pada latar belakang. dapat
difummaskon fikns perroasulshan datwm pecelitian ini adadsh dampak segatif dari
stereotipe yang berkembang di masyarakat terhadap orang Tiour di Kota
Yogyakarta. maka penulis mencoba untuk memberikan gambaran dari masalah
tersebut dalam bentuk film dokumenter social issue sebagai media edukasi. Pada
permasalahan dan hasil observasi yang ditermukan oleh penulis maka rumusan
masaloh pada karva ini adalah untuk menganalisa bagaimana peran produser



dalam pembuatam film dokumenter “Social fsrue Melampau Prasangka Merajut
Kembali Kebersamaan di Joga"™?
1.3. Tujuan Penelitian Film Dokumenter

Memberikan pembelajaran kepada masyarakat luas tentang  budaya
stereotipe dan memberikan gambaran kepada masyarakat bagaimana kehidupan
mg‘rmd:lcnm?omﬂmnymgt d.ll:pnl‘.:hnstumtpe. Film

18



	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_015.pdf (p.1)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_016.pdf (p.2)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_017.pdf (p.3)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_018.pdf (p.4)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_019.pdf (p.5)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_020.pdf (p.6)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_021.pdf (p.7)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_022.pdf (p.8)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_023.pdf (p.9)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_024.pdf (p.10)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_025.pdf (p.11)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_026.pdf (p.12)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_027.pdf (p.13)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_028.pdf (p.14)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_029.pdf (p.15)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_030.pdf (p.16)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_031.pdf (p.17)
	TA Non-Reguler Skripsifull - Fatur Umarama_032.pdf (p.18)

